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Nama     : Harianti 
Nim    : 40400113109 
Judul Skripsi              :“Kemampuan Literasi Informasi Pemustaka dalam 
Mengakses Informasi di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Skripsi ini membahas tentang Kemampuan Literasi Informasi Pemustaka 
dalam Mengakses Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar . permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
kemampuan literasi informasi pemustaka dan kemampuan pemustaka dalam 
mengakses informasi dengan memanfaatkan media perpustakaan di Perpustakaan 
Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan memberikan beberapa 
gambaran tentang informasi yang menyeluruh mengenai kemampuan literasi 
informasi pemustaka dalam mengakses informasi melalui beberapa media di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar.  Penelitian ini penulis 
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah pustakawan dan pemustaka di 
perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar.  
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang “Kemampuan Literasi Informasi 
Pemustaka dalam Mengakses Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar” menunjukkan bahwa Kemampuan  literasi 
informasi pemustaka dalam memanfaatkan informasi rata-rata sudah paham dalam 
memanfaatkan informasi karena pemustaka mampu mencari informasi-informasi 
yang dibutuhkan sendiri, mampu mengkomunikasikannya dan pemustaka sudah 
mampu mengenali informasi yang dibutuhkan. 
Kemampuan literasi informasi pemustaka dalam memanfaatkan media 
informasi yang dilayangkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar sebagian pemustaka belum mampu memahami strategi 
pencarian informasi seperti OPAC dan koleksi bahan pustaka dalam bentuk online 
sehingga pemustaka menemui beberapa hambatan dalam mengakses informasi 









A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi terus melaju untuk berevolusi, produk teknologi 
yang ada pada suatu masa akan dianggap biasa bahkan tertinggal. Perubahan zaman 
yang demikian dinamis dan sangat cepat hanya bisa diikuti perkembangannya dengan 
penguasaan literasi informasi yang didukung oleh teknologi informasi. Urgensi 
pembekalan kemampuan literasi informasi perguruan tinggi menjadi tidak bisa 
ditunda lagi sebagai bekal kecakapan hidup bagi mahasiswa. 
Perpustakaan sebagai subsistem dalam pelaksanaan Tri Darma perguruan 
tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan literasi informasi 
pemustaka. Literasi informasi yang diterapkan di perpustakaan diberikan untuk 
memperoleh keterampilan, pengetahuan, pemahaman dan kreativitas kepada 
pemustaka.  Keterampilan yaitu  memanfaatkan sumber referensi, apa ketentuan apa 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam perpustakaan, serta pengetahuan sebagai 
bekal awal yang diberikan terhadap pemustaka untuk mengenal jenis, sumber 
informasi yang tersedia dan pengetahuan terhadap layanan dan fasilitas perpustakaan 
temasuk pengetahuan terhadap basis data, OPAC (Online Public Access Catalog), 
dan penelusuran online seperti E-Book, E-jurnal, dan lainnya. Pemahaman yang 
dimaksud yaitu paham tentang cara menemukan sumber informasi yang tersedia, cara 





kreatifitas yaitu kemampuan dalam mengidentifikasi informasi  secara tepat sesuai 
dengan kebutuhan dalam memecahkan suatu masalah, dalam era informasi saat ini, 
tiap orang atau individu harus mempunyai alat atau sarana yang diperlukan untuk 
berhubungan dengan informasi yang ada, oleh karena itu tanpa adanya pengetahuan 
dan keterampilan dalam memanfaatkan berbagai sarana informasi yang ada, maka 
segala perkembangan informasi dan ilmu pengetahuan yang begitu cepat dan 
kompleks akan sulit diantisipasi oleh siapa saja, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
QS. Al-A’raf/ 7 : 52 Allah SWT. berfirman . 
                                      
Terjemahnya :  
“Dan Sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab (al-Qur’an) 
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”. 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang  dasar pengetahuan manusia tentang apa 
yang menjadi kemashlahatan bagi manusaia di dunia dan akhirat, sebagai petunjuk 
dasar untuk memperoleh ilmu pengetahuan bagi orang yang beriman. Hal ini sejalan 
dengan program literasi informasi di perguruan tinggi pada umumnya bertujuan untuk 
memberikan dasar pengetahuan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya literasi informasi (membaca informasi) sebagai salah satu keterampilan 
hidup, apa  yang dikerjakan  dan dituliskan melaui ilmu pengetahuan yang diperoleh 
dan diimbangi dengan kemampuan memanfaatkan sumber-sumber informasi dan 
media informasi diperpustakaan. Kenyataannya tidak semua orang dapat menerima 





informasi dimana seseorang membutuhkan informasi namun tidak mengerti cara 
mengaksesnya mengakibatkan dia tidak mendapatkan apa yang dibutuhkan.  
Disinilah pentingnya peran perpustakaan hadir untuk mengatasi ketimpangan 
tersebut Kemampuan untuk mendapatkan dan menyampaikan informasi merupakan 
salah satu hak asasi manusia. Sesuai dengan pernyataan umum tentang hak-hak asasi 
manusia (Universal Declaration of Human Right) dari United Nation Hight 
Commissioner for Human Right. Pasal 19 : 
”Setiap orang berhak atas kebebasan mempunyai dan mengeluarkan 
pendapat: dalam hal ini termaksud kebebasan memiliki pendapat tanpa 
gangguan , dan untuk mencari, menerima dan menyampaikan informasi dan 
buah pikir melalui media apa saja dan dengan tidak memandang batas-batas 
(wilayah)”. (Muin, 2013: 19). 
Pernyataan diatas memberikan pemahaman bahwa kegiatan mencari, 
menerima dan menyampaikan informasi dan buah pikir atau yang dikenal 
dengan istilah literasi informasi yaitu perwujudan dari hak asasi manusia,  oleh sebab 
itu para mahasiswa perlu dibekali dengan kegiatan orientasi perpustakaan sebagai 
bekal awal bagi pemustaka dalam mengenali, mengakses dan menggunakan informasi 
secara efektif dan efisien. Hasil observasi yang dilakukan maka peneliti dapat 
mendeskripsikan bahwa kemampuan literasi informasi pemustaka dalam mengakses 
informasi di Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 





dikatakan masih dalam proses perkembangan untuk sebuah perpustakaan perguruan 
tinggi dan juga proses pembelajaran bagi pemustaka menuju masyarakat literasi.  
Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
merupakan salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang pemustakanya terdiri dari 
mahasiswa, dosen dan pegawai. Biasanya pemustaka datang mencari referensi untuk 
menyelesaikan tugas atau penelitian atau sekedar membaca guna menambah 
wawasan. Pemustaka yang berasal dari  berbagai golongan dengan jurusan yang 
berbeda-beda tentulah kemampuan literasi yang dimiliki tiap pemustaka berbeda 
pula. Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
merupakan suatu wadah dalam menyediakan koleksi di perpustakaan baik berupa 
buku bacaan maupun bahan multimedia. Perpustakaan tidak hanya sebagai  tempat 
atau ruang penyimpanan koleksi, akan  tetapi perpustakaan Ustman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar juga menyediakan buku-buku referensi ilmu 
kesehatan, ilmu pengetahuan dan lain-lain . Selain itu, perpustakaan tesebut juga 
menggunakan teknologi informasi terkini, sehingga memudahkan dalam hal 
pencarian buku, lokasi buku bacaan dan rekam jejak peminjaman. Menelusuri dan 
mengakses informasi mahasiswa menggunakan berbagai media atau cara untuk 
menemukan informasi yang mereka butuhkan.  
Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mengkaji permasalahan 
tersebut dengan tema “Kemampuan literasi informasi pemustaka dalam mengakses 






B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka peneliti dapat  
merumuskan suatu masalah yaitu:  
1. Bagaimanakah kemampuan literasi informasi pemustaka dalam 
memanfaatkan informasi di Perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar”? 
2. Bagaimanakah kemampuan pemustaka dalam mengakses informasi dengan 
memanfaatkan media perpustakaan di Perpustakaan Ustman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar”? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus                                              
1.  Fokus Penelitian 
Mengingat sangat luasnya objek yang berhubungan dengan judul, oleh karena 
itu penulis membatasi ruang lingkup penelitiaan. Fokus dalam penelitian ini adalah 
kemampuan literasi informasi pemustaka dalam mengakses informasi diperpustakaan  
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar, yang dibagi dalam dua 
variabel yaitu kemampuan literasi informasi pemustaka dalam memanfaatkan 
informasi dan kemampuan pemustaka dalam memanfaatkan media informasi di 
perpustakaan.  
2.  Deskripsi Fokus  
Memberikan gambaran kepada pembaca dengan tujuan untuk menghindari 





perlu mengemukakan definisi operasional kandungan penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Literasi adalah kemelekan atau keberaksaraan informasi yaitu kemampuan 
menulis dan membaca  informasi atau kemampuan membaca dan informasi 
adalah informasi. Jadi literasi informasi adalah kemelekan terhadap 
informasi (Pattah, 2004: 118).       
b) Kata akses merupakan kosakata dalam bahasa Indonesia yang diserap dalam 
bahasa inggris yaitu access yang berarti jalan masuk untuk memecahkan 
beberapa masalah yang dihadapi. Mengakses informasi dapat melalui 
beberapa media penelusuran seperti OPAC, reference books, melalui 
multimedia, dan melalui internet. Tujuannya untuk  memperoleh 
keterampilan, pemahaman, pengetahuan dan kreativitas dalam 
memanfaatkan sumber informasi yang tersedia diperpustkaan sesuai dengan 
kebutuhan (Yusup, 2003: 21). 
c) Perpustakaan perguruan tinggi adalah salah satu bentuk organisasi sumber 
belajar yang merupakan suatu proses perencanaan, peorganisasian, 
pergerakan dan pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan, 
menyimpan, dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur 
secara sistematis dengan cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya 
manusia untuk dimanfaatkan sebagai sumber informasi (Ibrahim, 2014: 37). 
Berdasarkan definisi diatas, penulis menguraikan definisi literasi informasi 





informasi yang secara efektif, mengkomunikasikan, dan menggunakan informasi 
untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi pada saat mengakses informasi, 
baik melalui media cetak, non cetak maupun media teknologi agar menjadikan 
pemustaka sebagai pembelajar yang mandiri. 
D. Tinjauan Pustaka 
 Dalam membahas judul “kemampuan literasi informasi pemustaka dalam 
mengakses informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar”. Adapun penulis mengemukakan beberapa referensi yang 
berkaitan dengan penelitian tersebut diantaranya : 
1. Jurnal literasi informasi (2016): perspektif pustakawan  yang diterbitkan oleh 
Iskandar salah satu pustakawan madya yang ada di UNHAS, dalam jurnal ini 
menjelaskan tentang secara umum beberapa yang dapat mendukung literasi 
di perpustakaan. 
2. Information literacy skills strategi penelusuran informasi online (2013): di 
terbitkan oleh Muh. Azwar Muin, buku ini membahas tentang Literasi 
Informasi : Penelusuran Informasi Online. Buku ini mengajak pemustaka 
untuk mengembangkan kemampuan dalam mengakses  informasi dengan 
mudah.  
3. Meleong dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif (2006), yang 
menjelaskan tentang pemahaman mengenai penelitian kualitatif yang akan 





4. Efektivitas penerapan program literasi Informasi di Perpustakaan 
Universitas ATMA Jaya Yogyakarta (2015). Kegiatan penelitian dilakukan 
oleh Bartholomius Widjajanta sebagai tugas akhir (skripsi) yang diajukan 
untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1) Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian tersebut diatas, penelitian 
bertujuan sebagai berikut : 
a) Untuk mendeskripsikan dan memberikan beberapa gambaran tentang 
informasi yang menyeluruh mengenai kemampuan literasi informasi 
pemustaka di perpustakaan Universitas Muslim Indonesia Makassar.  
b) Untuk mengetahui tingkat kemampuan pemustaka dalam mengakses 
informasi dengan memanfaatkan media perpustakaan di perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
2) Manfaat penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
A.  Manfaat secara teoritis adalah : 
a) Bagi ilmu perpustakaan dan informasi, dapat memperkaya khazanah 
penelitian terutama dalam bidang literasi informasi di perguruan tinggi 






b) Mampu memberikan kontribusi terhadap kajian tentang konsep-konsep 
literasi informasi dan media informasi di perpustakaan perguruan tinggi. 
B. Manfaat secara praktisnya adalah :         
a) Sebagai masukan bagi perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar dalam meningkatkan kemampuan literasi informasi yang 
dimiliki pemustaka serta dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
penyusunan program penyelanggaraan layanaan pada umumnya.  
b) Sebagai pengembangan mutu layanan media perpustakaan terhadap 
tingkat kemampuan literasi informasi pemustaka bagi perpustakaan 
Universitas Muslim Indonesia untuk kemajuan instansi terkait, terutama 







A.  Literasi Informasi  
1. Pengertian Literasi Informasi  
Secara umum literasi informasi diartikan sebagai kemelekan atau 
keberaksaraan informasi. Menurut kamus bahasa Inggris, literacy adalah kemelekan 
huruf atau kemampuan membaca dan information adalah informasi. Jadi literasi 
informasi adalah kemelekan terhadap informasi. Istilah ini sangat asing di tengah 
masyarakat, meskipun demikian istilah ini biasanya dihubungkan dengan 
kemampuan dalam penggunaan perpustakaan dan penggunaan teknologi informasi. 
(Pattah, 2014: 118).  
Istilah literasi informasi pertama kali ditemukan oleh pemimpin American 
Information Industry Association Paul G. Zurkowski pada tahun 1974 dalam 
proposalnya yang ditujukan kepada The National Commission on Libraries and 
Information Science (NCLIS) di Amerika Serikat. Menurut Zurkoweski seorang 
pekerja memerlukan kemampuan khusus untuk menggunakan beranekaragam 
sumber informasi dalam melaksanakan tugasnya. Orang yang memiliki kemampuan 
inilah yang disebut sebagai orang yang information literate. Pendapat itu menjadikan 
pustakawan dan pendidik mulai sadar akan pentingnya literasi informasi bagi 
kalangan masyarakat umum dalam menunjang dunia pendidikan yang lebih baik 






Dalam Al-Qur’an Surah Al-Alaq ayat 1 : 
                 
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan” 
(Tafsir Al-Misbah, QS. Al-Alaq/ 96: 1). 
Surah tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT. memerintahkan kepada kita 
untuk senantiasa membaca karena dengan membaca, kita dapat mengetahui ilmu-
ilmu yang bermanfaat bagi kepentingan dunia maupun akhirat, dalam hadits 
Rasulullah SAW. pun dijelaskan tentang pentingnya ilmu yaitu sebagai berikut: 
 ِعْلااْىُمَّلََعت َمْل   َّلَجَو َّسَع ِ َّاللَّ َىِلإ ٌَتبُْرق ُهُمُّلََعت َِّنّإف ،   هَِمل ُهَمِْيلَْعتَو ،  َِّنإَو ، ٌَتقَدَص ُهَُملَْعي َلا ْ   
 




“Tuntunlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada 
Allah Azza wajallah, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak 
mengetahuinya adalah sedekah. Sesungguhnya ilmu pengetahuan 
menempatkan orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia (tinggi). 
Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di 
akhirat”(Tafsir Al-Misbah: 491, HR. Ar-Rabii’). 
 Hadits Muslim berikut juga menjelaskan bahwa : 
  ِتَّىَجْلا َىِلإ ًاقْيَِرط ِِهب ُاللَّ َلَّهَس اًمْلِع ِهِْيف ُسَِمتَْلي ًاقْيَِرط ََكلَس ْهَم 
 “Barangsiapa merintis jalan mencari ilmu maka Allah akan memudahkan   
bagignya jalan ke surga” (Tafsir Al-Misbah: 491, HR. Muslim). 
Hadits Rasulullah tersebut, menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam sangat 
ditekankan pentingnya menuntut ilmu. Orang yang memiliki ilmu akan diberikan 
derajat yang lebih tinggi oleh Allah SWT. di dunia maupun di akhirat. Cara yang 





dituntut untuk selalu mencari literatur-literatur untuk dipelajari demi pengembangan 
diri, salah satunya dengan mendatangi perpustakaan-perpustakaan,  karena 
menyimpan beragam koleksi yang dapat kita pelajari dengan mudah. Perpustakaan 
menyediakan berbagai macam ilmu yang dibutuhkan, olehnya itu perpustakaan 
sering disebut sebagai gudang ilmu pengetahuan yang mudah untuk diakses. Literasi 
informasi atau Information literacy dikenal dalam berbagai istilah diantaranya : 
a) Orientasi perpustakaan (library orientation) 
b)  Intruksi bibliografi (bibliographic instruction) 
c)  Pendidikan pengguna (user education) 
d) Instruksi perpustakaan (library instraction) 
e) Keterampilan belajar (study skiil) 
f) Keterampilan peneliti (research skill) 
g)  Pendidikan literasi informasi (information literacy education). 
 Istilah-istilah tersebut meskipun berbeda, namun memiliki esensi yang sama 
dan cenderung digunakan dalam konteks pendidikan, oleh karena itu, literasi 
informasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pendidikan 
atau pembelajaran (Muin, 2013: 10). 
Menurut American Library Association (ALA) (2006) orang yang menjadi 
“melek informasi”, adalah mereka yang tidak hanya menyadari atau mengenali kapan 
informasi dibutuhkan, tetapi juga mampu mengakses informasi yang dibutuhkan, 





untuk pengambilan keputusan atau pemecahan masalah-masalah yang sedang 
ditangani. Selain itu mereka juga mampu memahami seputar masalah-masalah sosial, 
ekonomi, dan  hukum, berkaitan dengan penggunaan informasi.  
Menurut Pattah (2014: 120) seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan 
literasi informasi jika memiliki keahlian seperti: 
a) Mampu menyadari kebutuhan informasinya 
b) Mampu menyadari informasi yang akurat dan lengkap merupakan dasar 
dalam membuat keputusan yang benar 
c) Mampu mengidentifikasi sumber-sumber potensial dari suatu informasi  
d) Mampu membagun strategi pencarian yang tepat 
e) Mampu mengakses berbagai sumber informasi termaksud teknologi dasar 
lainnya 
f) Mampu mengelolah informasi untuk mengaplikasikan/ mempraktikannya 
g) Mampu mengintegrasikan informasi yang baru dengan pengetahuan lama 
yang telah dimilikinya 
h) Mampu menggunakan informasi dengan kritis dan untuk menyelesaikan 
masalah 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa literasi informasi 
merupakan kemampuan dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, mengerti 
bagaimana perpustakaan diorganisir, familiar dengan sumber daya yang tersedia 
(termasuk format informasi dan sarana penelusuran digital) pengetahuan dan teknik 





kemampuan dalam mengevaluasi infromasi dan menggunakannya secara efektif serta 
pemahaman infrastruktur teknologi dalam transfer informasi kepada orang lain. 
Termaksud konteks sosial, politik, budaya, aspek ekonomi, aspek hukum dan 
dampaknya 
2. Krakteria Informasi  
 Informasi memegang peranan yang semakin besar dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan (dalam arti luas)” (Sulistyo-Basuki, 1995: 98). Hal ini, informasi 
berbeda dengan pengetahuan yang menitikberatkan bahwa informasi diperoleh 
karena diberitahu, sedangkan pengetahuan dapat diperoleh melalui berpikir. Menurut 
Yusup (2010:5) bahwa informasi ini lahir karena adanya suatu peristiwa atau 
kejadian, apapun jenis kejadiannya, jika kejadian yang dilihat atau diamati seseorang 
kemudian orang tersebut memberitahukannya baik secara lisan maupun tertulis 
kepada orang lain, maka apa yang disampaikan itu disebut informasi. 
Informasi dapat dikatakan baik jika memiliki krikteria atau krakteristik 
sebagai berikut (Ahmad: 2007: 12) : 
a) Akurat, informasi yang diperoleh harus benar sesuai dengan fakta yang 
sebenarnya . 
b) Tepat waktu, informasi harus tersedia pada saat dibutuhkan  
c) Relevan, informasi yang disediakan harus memiliki hubungan yang terkait 
dengan kebutuhan pengguna.  
d) Lengkap dan memadai, informasi yang diterima harus lengkap dan 





e) Up to date, informasi yang tersedia di perpustakaan harus memiliki 
informasi yang baru  dengan tujuan untuk menggordinir perubahan sumber 
informasi yang tersedia . 
f) Dapat diandalkan, informasi yang ada harus terpercaya dan dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
g) Dapat dimengerti, informasi harus dapat dipahami dengan baik agar 
informasi tersebut berguna bagi para pengguna informasi untuk memahami 
informasi. 
Berdasarkan definisi literasi tersebut dibutuhkan teknik dan kemampuan 
sumber primer tentunya hal ini akan dapat diperoleh dari kegiatan pendidikan 
pemakai,  maka dari itu seharusnya pustakawan dalam hal ini perlu mengajarkan juga 
bagaimana teknik mencari informasi di dunia maya dan tidak terbatas hanya pada 
sumber informasi yang dimiliki perpustakaan saja (Ganggi, 2017: 125) 
3. Tujuan Penerapan Literasi Informasi untuk Pendidikan Tinggi 
Penerapan literasi informasi diperpustakaan perguruan tinggi bertujuan untuk: 
a) Mengetahui apa, mengapa, dimana, bagaimana, dan kapan informasi itu 
dibutuhkan. Pustakawan perlu memperjelas dan memberi informasi terkait 
dengan koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan, sehingga ketika hal ini 
dapat diketahui maka pemustaka dapat memanfaatkannya dengan baik dan 
benar.  
b) Mengidentifikasi informasi sesuai dengan kebutuhan. Pustakawan perlu 





informasi yang dibutuhkan agar mereka mampu menemukan informasi 
yang dibutuhkan dengan cepat, tepat, dan sesuai dengan keinginannya. 
c) Mengakses sumber informasi secara efektif dan efisien. Pustakawan juga 
perlu membekali pemustaka dan masyarakat untuk dapat mengakses 
sumber informasi secara benar, efektif, dan efisien. Sumber informasi ini 
tentunya mengarah pada rujukan koleksi yang ada di perpustakaan baik 
secara manual, maupun online. 
d) Mengevaluasi informasi dan sumbernya secara kritis. Pengetahuan dalam 
mengevaluasi informasi adalah salah satu keterampilan yang perlu 
diberikan kepada pemustaka dan masyarakat agar mereka dapat menarik 
kesimpulan tentang informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. 
e) Mengorganisasikan dan mengintegrasikan informasi sesuai pengetahuan 
yang ada, hal ini artinya bahwa pemustaka perlu diberi pengetahuan cara-
cara memanfaatkan informasi yang ada sesuai dengan peran dan fungsi 
informasi untuk dimanfaatkan sesuai dengan bidang ilmu, profesi, dan 
keahlian masing masing. 
f) Menggunakan informasi secara etis, legal, dan cerdas. Pemustaka dan 
masyarakat perlu memahami cara menggunakan informasi secara etis, 
legal, dan cerdas agar memberi manfaat yang sesuai dengan keperluan 
secara bertanggung jawab. 
g) Mengomunikasikan informasi. Pustakawan perlu memberi pemahaman 





kaprah atau salah persepsi dalam berkomunikasi, serta menghindari 
hambatan dalam komunikasi (Widjajanta : 2015: 21) 
4. Manfaat Penerapan Literasi Informasi untuk Pendidikan Tinggi 
Keterampilan pemustaka ketika menguasai literasi informasi dapat terlihat 
dari pengembangan kerangka pikir ketika melakukan interaksi dengan informasi 
yang berbeda-beda sehingga menjadikan pemustaka peka dalam pengembangan pola 
pikir  dalam sistem pembelajaran, mampu membuat, menganalisis, dan mengevaluasi 
informasi secara benar, tepat dan berkesinambungan. Menurut Iskandar (2016: 13)   
penerapan literasi informasi bermanfaat untuk : 
a) Memberikan keterampilan yaitu memanfaatkan sumber referensi, apa 
ketentuan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam perpustakaan. 
b) Memberikan pengetahuan untuk bekal awal yang diberikan terhadap 
pemustaka untuk mengenal jenis-jenis, sumber informasi yang tersedia 
maupun pengetahuan terhadap layanan dan fasilitas perpustakaan temasuk 
pengetahuan terhadap basis data, OPAC (Online Public Access Catalog), 
penelusuran online seperti E-Book, E-jurnal, dan lainnya.  
c) Memberikan pemahaman yaitu paham tentang cara menemukan sumber 
informasi yang tersedia, cara penyusunan, dan pemahaman dalam 
pengaturan sumber informasi dan menggunakan media penelusuran yang 
ada. 
d) Memberikan kreatifitas yaitu kemampuan mengidentifikasi informasi 





Kemampuan pemustaka dalam memanfaatkan sumber-sumber informasi di 
perpustakaan berarti pemustaka mampu menyerap dan menentukan banyaknya 
informasi yang dapat diserap, sehingga mampu mengatasi berbagai masalah secara 
kritis, logis, dan tidak mudah menyerap informasi yang diterimanya tanpa evaluasi. 
Hasil manfaat ini pula yang diharapkan mampu membuat pemustaka belajar mandiri, 
belajar mengambil keputusan, dan mampu menunjang karir pemustaka ke depan 
(Suwanto, 2015: 2).  
5. Faktor pendukung literasi informasi untuk Pendidikan Tinggi 
Secara umum, ada beberapa faktor yang dapat mendukung program literasi 
informasi di perpustakaan, yaitu (Mulyadi, 2014: 8). 
a) Literasi Perpustakaan (Library Literacy), Literasi perpustakaan membantu 
seseorang menjadi pemustaka yang mandiri dan mampu untuk 
menerapkan, menetapkan, menempatkan, mengambil, dan menemukan 
kembali informasi sesuai dengan kebutuhannya. Literasi informasi 
membuat pemustaka dapat dengan mudah mencari literatur atau bahan-
bahan rujukan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya untuk 
memecahkan masalah. 
b) Literasi Visual (Visual Literacy), diartikan sebagai kemampuan untuk 
memahami dan menggunakan gambar, termasuk kemampuan untuk 
berpikir, belajar, dan menjelaskan istilah yang digambarkan. Literasi 





dengan tema atau keadaan sehingga memudahkan dalam pemahaman 
untuk mencari ide dan solusi. 
c) Literasi Media (Media Literacy), didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
memperoleh, menganalisis, dan menghasilkan informasi untuk hasil yang 
spesifik. Literasi media merupakan solusi pengambilan keputusan dengan 
bantuan media. 
d) Literasi Komputer (Computer Literacy), secara umum diartikan akrab 
dengan perangkat komputer dan mampu menciptakan dan memanipulasi 
dokumen, serta akrab dengan email dan internet. Literasi komputer 
merupakan solusi cepat mengetahui informasi terbaru, atau perkembangan 
pengetahuan dengan teknik komunikasi online. 
e) Literasi Jaringan (Network Literacy) adalah kemampuan untuk 
menentukan lokasi akses dan menggunakan informasi dalam lingkungan 
jaringan pada tingkat nasional, regional, dan internasional. Literasi 
jaringan sering juga disebut dengan peralatan atau perangkat akses 
internet, atau sistem komunikasi berbasis jaringan dengan kombinasi 
berbagai alat telusur sehingga menambahnya atau meningkatkan nilai 
informasi dari situasi tertentu. 
B. Akses Informasi dengan Memanfaatkan Media Perpustakaan  
 1. Akses Informasi Melalui Media Perpustakaan 
Kata akses merupakan kemampuan untuk mendapatkan manfaat dari sesuatu 





dalam bahasa Indonesia yang diserap dalam bahasa inggris yaitu access yang berarti 
jalan masuk untuk memecahkan beberapa masalah yang dihadapi (Yusup, 2003 :25). 
Adapun jenis-jenis penelusuran informasi dalam mengakses informasi 
diperpustakaan perguruan tinggi yaitu: 
a) OPAC (Online Public Access Catalogue)  
OPAC (Online Public Access Catalogue) adalah sebuah katalog online yang 
berbasis komputer yang digunakan untuk menelusuri informasi tentang koleksi dari 
sebuah perpustakaan, yang berfungsi untuk menyediakan akses informasi dengan 
mudah menemukan keberadaan sebuah koleksi dan menyediakan informasi 
mengenai jumlah buku/ koleksi yang ditemukan. 
OPAC adalah katalog yang yang ditampilkan dengan media komputer. Basis 
data yang disediakan dalam OPAC ini meliputi basis data buku, Skripsi, Tesis, 
Disertasi, Majalah, dan Laporan penelitian. Catuman informasi atau deskripsi 
bibliografi yang termuat dalam katalog OPAC ini terdiri dari judul, pengarang 
(penanggung jawab), tempat terbit, nama penerbit, dan tahun terbit. Selain itu 
informasi tentang jumlah eksamplar dan status koleksi apakah sedang dipinjamkan 
atau tidak juga dapat dilihat pada katalog OPAC. 
b) Penelusuran informasi melalui buku referensi (Reference books) 
Kata reference berarti sumber acuan (rujukan, petunjuk), yang dimaksud 
dengan reference books disini adalah buku-buku perpustakaan yang tidak boleh 
dipinjam untuk dibawa pulang, hanya boleh dibaca atau difoto copy yang merupakan 





yaitu buku referensi sumber langsung (Direct Source Type) jenis koleksi seperti 
seperti Ensklopedi, kamus, almanak, direktori, buku pegangan (hand book), statistik 
dan sebagainya, sedangkan buku referensi tak langsung (Indirect Source Type) yaitu 
jenis kelompok bahan rujukan yang tidak dapat memberikan informasi yang dicari 
secara langsung tetapi hanya memberikan petunjuk atau arah kepada sumber 
informasi yang sebenarnya yang biasanya disebut sebagai alat telusur atau sarana 
temu balik. Layanan referensi ini juga menyediakan layanan mengakses koleksi 
digital content, berupa koleksi jurnal elektronik, database online, buku elektronik (e-
book) serta konten-konten digital berupa hasil-hasil penelitian lainnya yang 
tersimpan didalam Respository dan koleksi digital lainnya. 
c) Penelusuran informasi melalui Multimedia 
 Penelusuran melalui multimedia merupakan satu metode penelusuran 
informasi yang menggunakan teknologi informasi dan komputer terutama untuk 
keperluan penelusuran koleksi atau sumber-sumber informasi yang berupa file 
elektronik ini, apa yang dicari dan alat yang digunakan untuk mencari pun sama-
sama merupakan hasil dari sebuah pengembangan teknologi informasi dan komputer. 
Layanan ini merupakan layanan koleksi-koleksi multimedia seperti audio visual, 
kaset, audio kaset, compact disc, video compact disc, CD-ROM, dan sebagainya. 
Penyediaan koleksi ini merupakan upaya untuk mempermudahkan informasi 
data dalam bentuk multimedia dan perawatannya lebih mudah dari dibandikan 
dengan koleksi cetak. Layanan multimedia adalah layanan yang menyediakan akses 





d) Penelusuran informasi melalui internet 
Internet adalah sumber informasi yang menjangkau seluruh dunia dimana 
diantara satu komputer dengan komputer lain di dunia dapat saling berhubungan atau 
berkomunikasi. Manfaat yang dapat diperoleh dari internet dapat mengakses 
informasi dimanapun dan kapanpun pengguna informasi membutuhkannya. 
2. Kelebihan Mengakses melalui Media Perpustakaan 
Adapun kelebihan yang dimiliki penguna informasi dalam memanfatkan 
media penelusuran di perpustakaan yaitu : 
a) Menyediakan akses informasi yang cepat dan mudah  
b) Menyediakan informasi yang mutakhir 
c) Memberikan gambaran mengenai deskripsi fisik dari bahan pustaka yang 
dibutuhkan 
d) Menciptakan pengguna yang lebih aktif menggunakan media yang ada. 
Maka dari itu dalam UUD telah dijelaskan tentang hak asasi manusia 
mengenal kebebasan dalam mencari informasi yang tertuang didalam pasal 28F 
dalam perubahan kedua UUD. BAB III Hak Asasi Manusia dan Kebebasan Dasar 
Manusia pasal 14. 
“Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan  sosialnya.” 
“Setiap orang berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki,  menyimpan, 
mengelolah, dan   menyampaikan   informasi  dengan  menggunakan  segala 





Munculnya beragam pilihan informasi yang tersedia baik itu tercetak, 
elektronik, gambar, suara, visual, maupun juga yang bersifat numerical. Literasi 
informasi menjadi semakin penting di era informasi seperti sekarang ini. 
Permasalahan yang terjadi bukanlah karena tidak tersedianya informasi yang cukup, 
tetapi karena begitu banyaknya informasi yang tersedia dalam berbagai format 
sehingga menimbulkan pertanyaan tentang keaslian, kesahihan, dan kebenarannya. 
Selain itu, masalah lain yang muncul dalam berinteraksi dengan informasi 
adalah waktu yang tidak pernah cukup dan sulit mengetahui informasi apa saja yang 
tersedia. Proses pembelajaran sangat berpengaruh untuk mengubah informasi 
menjadi pengetahuan. Pengaruh proses pembelajaran itu akan semakin kuat bila 
didukung oleh kompetensi literasi informasi yang baik, maksudnya bahwa 
kegiatan literasi informasi tidak akan sempurna tanpa kehadiran perpustakaan yang 
dilengkapi dengan pustakawan, pemustaka, bahan pustaka dan ketersediaan media 
penelusuran.  
3. Kekurangan Mengaskes Melalui Media Perpustakaan 
Kekurangan yang dimiliki dalam mengaskes informasi melalui media 
perpustakaan yaitu (Pawit, 2010: 23) : 
a) Membutuhkan waktu yang lama bagi pengguna informasi yang memilki 
keterbatasan dalam tingkat kemampuan menguasai media perpustakaan. 
b) Ketergantungan pada komputer menimbulkan kelemahan bila listrik mati 





c) Menimbulkan ketergantungan terhadap media teknologi sehingga jarang 
melakukan pekerjaan secara manual. 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 1. Definisi Perpustakaan Perguruan Tinggi  
Perpustakaan perguruan tinggi adalah salah satu bentuk organisasi sumber 
belajar yang merupakan suatu proses perencanaan, peorganisasian, pergerakan dan 
pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan, menyimpan, dan 
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan 
cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya manusia untuk dimanfaatkan 
sebagai sumber informasi (Ibrahim, 2014:1). 
Menurut Sulistyo-Basuki (1993), perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu 
perpustakaan yang didirikan dan terdapat diperguruan tinggi , badan bawahnya untuk 
membantu perguruan tinggi mencapai pendidikannya. Perpustakaan perguruan tinggi 
merupakan unit pelaksana teknis (UPT) perguruan tinggi yang bersama-sama dengan 
unit lainnya turut membantu melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi dengan cara 
memilih, menghimpun, mengolah, merawat, dan melayangkan sumber informasi 
kepada lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya 
(Aziz, 2014: 28). 
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Menurut Sulistyo Basuki (1995) terdapat dua tujuan perpustakaan, yaitu 
tujuan umum dan tujuan khusus. 





Menyelenggaraan perpustakaan bukan hanya bertujuan untuk mengumpulkan 
dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan 
perpustakaan diharapkan dapat membantu peserta didik menyelesaikan tugasnya 
(Pendit: 2012: 28). 
B. Tujuan khusus Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Adapun tujuan khusus perpustakaan perguruan tinggi yaitu (Sutomo: 2011: 
33) : 
1) Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca khususnya 
serta mendayagunakan budaya tulisan dalam sektor kehidupan. 
2)  Mengembangkan minat untuk mencari dan mengelola serta memanfaatkan 
informasi. 
3) Mendidik peserta didik agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan 
bacaan secara tepat dan berhasil guna. 
4) Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri. 
5) Memupuk minat dan bakat. 
6)  Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi dalam kehidupan atas tanggung jawab dan usaha sendiri. 
  3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
  Menurut Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (2013) perpustakaan 
perguruan tinggi berfungsi :  
a) Sebagai pusat belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang dilakukan 





                bahan pustaka yang berasal dari perpustakaan. 
b) Sebagai pusat penelitian, peserta didik dapat mengadakan penelitian 
literatur di perpustakaan dan mengadakan telaah pustaka. 
c) Sebagai pusat ilmu pengetahuan/ sumber informasi, dalam koleksi bahan 
pustaka yang tersimpan di perpustakaan, tersimpan juga ilmu pengetahuan 
baik dari bentuk elektronik maupun manual (cetak) . 
d) Sebagai pusat rekreasi. Peserta didik dapat memanfaatkan koleksi bahan 
pustaka yang mempunyai muatan rekreatif sebagai sarana rekreasi. 
e) Sebagai pusat apresiasi dan kreasi, dengan mengkaji koleksi bahan pustaka 
perpustakaan, peserta didik akan dapat menghargai karya orang lain. 
f) Sebagai media memanfaatkan teknologi informasi, karna dengan 
banyaknya informasi yang terdsedia perlu adanya media dalam 










A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi dengan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan peneliti untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara langsung dengan cara 
mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pendekatan kualitatif 
yaitu menggunakan fakta yang ada dilapangan untuk memberikan gambaran tentang 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori 
yang ada (Moleong, 2007: 6). Penggunan deskriptif ini dilakukan dengan mencari 
data, wawancara kemudian melakukan observasi atau pengalaman. 
Penelitian ini akan memberikan gambaran/ informasi tentang masalah yang 
diteliti, itu menyangkut kemampuan literasi informasi pemustaka khususnya 
mahasiswa dalam mengaskes informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar . 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1) Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar yang berlokasi di jalan Urip Sumaharjo Km.5 Makassar. 





Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah salah satu perpustakaan yang 
menerapakan kegiatan literasi informasi pemustaka (program orientasi  pengenalan  
perpustakaan) dan gerakan  cinta  membaca (khusus mahasiswa baru) yang diajarkan 
berupa pengenalan perpustakaan secara umum, cara menggunakan media penelusuran 
dan pengenalan sumber-sumber informasi yang dilayankan, biasanya kegiatan ini 
diberikan kepada mahasiswa baru yang berlangsung setahun sekali, yang disebut 
sebagai kegiatan budaya literasi informasi dengan adanya program kegiatan tersebut 
maka dari itu peneliti mengambil lokasi tersebut yang telah disesuaikan dengan judul 
yang diangkat. 
2) Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada 20 Oktober 2017 sampai 15 November 
2017 yang bertempat di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar . 
C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  
1) Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu pengguna 
informasi (pemustaka) dan pustakawan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar, melalui hasil wawancara dengan  
memberikan sejumlah  pertanyaan dalam pedoman wawancara beserta data  informan 
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Sumber : Perpustakaan Utsman Bin Affan 2017 
2) Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa literatur dokumen-dokumen yang punya relevansi atau keterkaitan dengan 
penelitian tersebut untuk mendukung hasil dari penelitian dan pembahasan sesuai 






D. Istrumen Penelitian  
 Instrument penelitian ini yaitu peneliti sebagai instrument utama karena 
peneliti dapat berhubungan langsung dengan orang lain atau objek lainnya serta 
mampu memahami kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan dan mampu mengelola 
data informasi yang diperoleh, untuk memperoleh data tersebut peneliti menggunakan 
alat bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian, yang disesuaikan dengan 
metode yang diinginkan. Adapun alat bantu yang digunakan antara lain (Moleong, 
2007:8) : 
1) Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang telah disediakan 
oleh peneliti untuk melakukan wawancara dilapangan mengunakan alat 
bantu seperti alat tulis. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam 
pelaksanaan teknik wawancara antara lain meminta jawaban dari 
narasumber dalam hal ini pelaksanaan kegiatan pengolahan data, dengan 
bertatap muka melalui wawancara yang memiliki keahlian tersendiri. Sikap 
pada waktu datang, tutur kata, penampilan fisik, identitas diri, kesiapan 
materi, membuat perjanjian dengan informan kapan mereka bersedia untuk 
diwawancarai. 
2) Alat perekam yaitu alat yang digunakan untuk merekam percakapan atau 
pembicaraan saat melakukan wawancara sehingga informasi yang 





3) Dokumentasi merupakan segala benda yang berbentuk barang, gambar, 
ataupun tulisan sebagai bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan 
data dengan alat bantu yang digunakan yaitu Smartphone. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian kegiatan pengumpulan data sangatlah penting 
dilakukan karena kegiatan ini akan diperoleh data-data yang akan menunjang proses 
penelitian dan akan menjawab pertanyaan dari peneliti. Salah satunya dengan 
melakukan study lapangan yaitu dengan cara langsung pada objek yang akan diteliti 
dengan cara , yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi (Moleong, 2006: 26). 
1) Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti mencatat 
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Menyaksikan  
peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat, merasakan, kemudian dicatat secara 
objektif. Observasi dilakukan di tempat penelitian berlangsung dan data yang akan 
didapat berupa kegiatan dan perilaku yang merupakan bagian dari subjek yang 
diteliti. 
Bentuk observasi yang dilakukan peneliti ini adalah observasi langsung, yang  
dimana peneliti menyimak dan mengamati langsung keadaan umum perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Mulai dari jenis koleksi 
bahan pustaka, media penelusuran informasi, pelayanan, sampai dengan gedung 





dengan kenyataan yang ada di lapangan dan hal-hal lain yang mungkin tidak 
didapatkan dari hasil wawancara. 
2) Wawancara 
Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsung yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik pengumpulan 
data ini berupa tanya jawab secara tatap muka, sehingga semua gerak-gerik dari 
informan dapat terlihat (Sugiyono, 2014: 194). 
Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawancara 
yang berisi garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 5 informan. 
Penyusunan pokok-pokok pertanyaan dilakukan sebelum wawancara berlangsung, 
agar penelitian ini dapat sesuai dengan tujuannya. 
 Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 
dan pendekatan terhadap informan. Informan terlebih dahulu diminta kesediaan 
waktunya untuk diwawancarai serta peneliti menyiapkan alat bantu pengumpulan 
data . 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu memperlihatkan gambaran hasil dari pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti dan dilakukan melalui penelusuran berbagai literatur atau 
bahan pustaka yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti (Sugiyono, 





yang sudah berlalu, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. 
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
 Penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. Menurut Afrizal 
(2015: 53) penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya.  
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau interprestasi 
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan 
masalah penelitian. Interprestasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai 
dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan. Data yang 
dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan maupun pencatatan 
dokumen dikumpul dan dianalisis dengan membuat interprestasi. Proses analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu bersamaan dengan proses 
pengumpulan data berlangsung. 
Analisis data dilakukan melalui tiga alur (Moleong, 2007: 25) yakni : 
1) Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan dan 
pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting 





2) Penyajian data 
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif, melalui penyajian data tersebut maka data 
akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
3) Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan, penarikan kesimpulan yang  
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang akan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Perpustakaan Utsman Bin Affan 
A. Sejarah Singkat Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar didirikan sejak 
berdirinya Universitas Muslim Indonesia yang merupakan salah satu Perguruan 
Tinggi Swasta yang berada di bawah Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertais 
disebut Perpustakaan yang ideal bagi suatu Perguruan Tinggi. Perpustakaan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, pada awalnnya berlokasi dikampus I 
jalan Kakatua No 27 ujung Pandang. 
Mengingat keberadaannya sudah cukup lama, akan tetapi baru dikelolah 
secara professional walaupun dengan cara yang sangat sederhana semenjak tahun 
1976 oleh seorang staf ahli yaitu Uztads Mashud Qasim dibawah pimpinan Bapak 
Drs. Paita halim. 
Seiring dengan perkembangan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
tentunya diharapkan penanganan secara profesional, seperti Perguruan Tinggi yang 
sudah maju, tentu dengan pelaksanaannya secra bertahap. Pada tanggal 23 Juni 1990, 
bertepatan Milad Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar ke-36, perpustakaan 
dipindahkan ke-Kampus II yang berlokasi di Jalan Urip Sumiharjo, ditandai dengan 





Tinggi Swasta yaitu Prof DR Yuhara Sukra, yang diberi nama “Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia”. 
Alhamdulillah berkat kerja keras Pimpinan dan Staf perpustakaan dari satu 
periode ke-periode berikutnya, serta dari pimpinan Universitas dan Yayasan, maka 
saat ini perpustakaan UMI sudah menggunakan Sistem Otomasi. Secara bertahap, 
perkembangan perpustakaan Utsman Bin Affan terus meningkat salah satunya adalah 
Lounching Repository Perpustakaan Utsman Bin Affan pada tanggal 17 Maret 2014 
dan peralihab dari program SIPISIS ke program SLIMS pada tanggal 15 Desember 
2014, serta fasilitas Internet yang dapat digunakan untuk mengakses informasi yang 
dibutuhkan pemustaka dengan tujuan untuk memudahkan pelayanan kepada para 
pengguna perpustakaan. 
B. Visi dan Misi Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Visi perpustakaan : 
Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar  sebagai pusat informasi dan dakwah dibidang IPTEK dan IMTAQ 
dalam usaha mewujudkan sivitas akademika Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar menjadi insan kami yang berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta mampu 
melaksanakan tri darma perguruan tinggi secara utuh, ikhlas dan penuh rasa 
pengabdian kepada Allah SWT. 
Disamping itu perpustakaan adalah lembaga pendukung tercapainya cita-cita 
Universitas. Universitas Muslim (UMI) Indonesia Makassar memiliki visi menjadi 





cita-cita tersebut, maka Pepustakaan Utsman Bin Affan juga harus memiliki cita-cita 
yaitu menjadikan perpustakaan sebagai perpustakaan bertaraf dunia dengan visi yang 
telah tercantum diatas. 
Misi perpustakaan : 
1. Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah, beramal 
ilmiah dan berakhlakul karimah yang adaftif, transpormatif dan inovatif. 
2. Memberikan pelayanan informasi keilmuan dan keislaman kepada sivitas 
akademik UMI, alumni dan umat, guna menunjang usaha perluasan 
kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian, kepada masyarakat, 
dan dakwah. 
3. Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha 
mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar informasi 
kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat. 
Adapun yang pernah menjadi Kepala Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar yaitu sebagai berikut; 
1. Drs. H. Paita Halim, M.A. masa jabatan 1976-1948 
2. H. Abdul Djalil, S.H. masa jabatan 1982-1992 
3. H. Syahrir Mallongi, S.E. M.Si. masa jabatan 1993-1995 
4. Abbas Selong, S.E., M.Si. masa jabatan1995-1998 





6. Aryati Arfah, S.E., M.Si. masa jabatan2001-2004 
7. H. A. Abidin Tonro, S.E.,M.Si. masa jabatan 2004-2006 
8. Hasanuddin Damis, S.E., M.M., Ph.D. masa jabatan 2006-2015 
9. Dr. Ir. H. Abd. Karim Hadi, M. Sc. Masa jabatan 2005- sekarang. 
C. Struktur Organisasi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar   
Gambar 4.1 Struktur organisasi perpustakaan Utsman Bin Affan  
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Secara organisasi, Kepala Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar bertanggung jawab langsung kepada Rektor 
melalui pembantu Rektor Bidang Akademik, dalam pelaksanaan tugas-tugas 
operasional, kepala perpustakaan dibantu oleh 3 kepala bagian (Ka.Bag) dan masing-
masing Kepala Bagian dibantu Kepala Sub Bagian (Kasub.Bag) yaitu Kepala Bagian 
Layanan Teknis dan pemustaka dibantu kepala Sub (Ka.Bag) pengembangan, 
teknologi informasi & Komunikasi (TIK) dibantu Kepala Sub Bagian (Kasub.bag) 
pengembangan dan kerja sama dan Kepala Sub Bagian (Kasub.Bag) bidang keuangan 
dan personalia dan bidang administrasi umum dan perlengkapan. Gambar tentang 
struktur organisasi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar dapat dilihat dalam gambar.  
D. Sumber Daya Manusia 
Pejabat struktural pada Perpustakaan Usman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar sebagai berikut: 
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Sumber: Perpustakaan Utsman Bin Affan 2017 
E. Sarana dan Prasarana/Fasilitas 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar berlantai 3 seluas ± 2178 m², terletak ditengah-tengah kampus, mudah 





Muslim Indonesia (UMI) Makassar maupun masyarakat umum. Tata ruang 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yang 
perlu diketahui oleh para pemustaka adalah: 
LANTAI I : 
1. Tempat koleksi buku teks (literatur wajib, anjuran) dan buku-buku 
pengembangan ilmu pengetahuan 
2. Pelayanan peminjaman dan pengembalian (sirkulasi) 
3. Tempat pendaftaran anggota, penerbitan surat, keterangan bebas pustaka. 
4. Ruangan internet 
5. Ruangan kepala dan Tata Usaha perpustakaan  
6. Tempat penitipan tas/barang. 
LANTAI II 
1. Ruangan koleksi karya tulis ilmiah (Skripsi, Tesis, Disertasi, makalah, 
jurnal dan hasil Penelitian 
2. Ruangan koleksi terbitan berseri  
3. Ruangan pengadaan dan pengelolaan koleksi digital 
4. Gudang 
5. Tempat foto copy 
6. Ruangan diklat 







1. Ruangan koleksi referensi 
2. Ruangan koleksi tendon (reserve) 
3. Ruangan baca 
4. Ruangan koleksi bahasa arab 
5. Mushollah 
F. Jenis Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah sistem akses terbuka (Open Access), 
yaitu pemustaka langsung mencari dirak koleksi bahan pustaka yang digunakan dan 
juga melalui beberapa media informasi yang ada. Adapun jenis layanan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar sebagai 
berikut (Talha, 2010) : 
1. Layanan Sirkulasi 
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembalian buku sesuai 
dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk civitas akademika Universitas Muslim 
Indonesia Makassar). Pemustaka non Universitas Muslim Indonesia Makassar hanya 
diperbolehkan membaca dan photocopy ditempat. 
2. Layanan rujukan referensi  





dari bahan pustaka yang dimiliki Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar, seperti kamus, ensiklopedi, handbook, direktori, 
atlas dan lain-lain. 
3. Layanan Terbitan Berseri 
Jasa layanan ini berisi, surat kabar, majalah, jurnal dan hasil penelitian 
4. Layanan Skripsi, Tesis, Disertasi dan Tugas Akhir 
Pada jasa layanan ini, cuma dapat dibaca dan dicatat di dalam   perpustakaan. 
5. Layanan Digital 
 Mengimbangi  ledakan  informasi  dan  tuntutan  pengguna data menelusuri 
informasi secara cepat dan tepat. Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar membuka jasa layanan  digital beruba Repository 
yang berisi informasi, local content yang disajikan dalam bentuk digital. 
6. Layanan Photocopy dan Penjilidan 
Memudahkan pengguna perpustakaan mendapatkan informasi dari koleksi 
yang tidak dipinjamkan, kami menyediakan layanan photocopy dan penjilidan di 
lantai II Perpustakaan. 
7. Layanan Online Public Access Catalogue (OPAC) 
Data Bibliografi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar dapat  diakses komputer yang khusus disediakan untuk 





8. Layanan Literasi Informasi 
  Melalui bimbingan: 
a) Bimbingan menelusuri (mencari) informasi di perpustakaan secara cepat 
dan tepat serta bagaimana cara menggunakan fasilitas di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
b) Orientasi  pengenalan  perpustakaan  dan  gerakan  cinta  membaca 
(khusus mahasiswa baru). 
9. Layanan Visitor 
Menerima dan melayani kunjungan siswa/mahasiswa, peserta diklat, Tim 
visitasi Prodi serta lembaga yang melakukan studi banding tentang aktivitas dan 
pengolahan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. 
10. Layanan Magang 
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, peserta 
Diklat atau pengelolah perpustakaan untuk melaksanakan magang atau praktek kerja 
lapangan (PKL). 
11. Layanan Diklat 
Membuka  kesempatan  bagi  mahasiswa  jurusan  ilmu perpustakaan dan 






G. Waktu Layanan 
Tabel 4.3 Waktu Layanan 
 
HARI JAM LAYANAN 




Sabtu, Minggu/ Libur Nasional 
07.30 - 17.30 
 
07.30 – 16.00 
 
TUTUP 
Sumber : Perpustakaan Utsman Bin Affan 2017 
2. Kemampuan Literasi Informasi Pemustaka dalam Memanfaatkan 
Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
Literasi informasi adalah proses belajar yang akan menjadi bekal seseorang 
dalam mencari informasi, mengidentifikasi, mengevaluasi, mengomunikasikan 
informasi dalam memperoleh sumber-sumber informasi yang cepat dan tepat, oleh 
karena itu untuk mengetahui pendapat dari  beberapa informan tentang literasi 
informasi pemustaka dalam memanfaatkan informasi di perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar : 
Adapun beberapa pendapat dari pemustaka mengenai literasi informasi 
melalui kutipan wawancara : 
“Literasi informasi yang saya tau itu merupakan proses mencari informasi”. 





“Menurut saya literasi informasi itu adalah proses belajar mengenal koleksi di 
perpustakaan”. (Nabila Khaeriyah 24 Oktober 2017). 
“Literasi informasi yang saya tahu itu yaitu bimbingan yang diberikan dalam 
mencari informasi dengan mudah”. (Aesvy Lupspiyah, 25 Oktober 2017). 
 
Pernyataan yang diungkapkan oleh pemustaka jauh berbeda dengan yang 
dikatakan pustakawan : 
“Literasi informasi adalah kemampuan mengetahui kapan dan mengapa ia 
memerlukan informasi, dimana mencarinya, serta mengetahui bagaimana 
mengevaluasinya, menggunakannya serta mengkomunikasikannya dengan 
penuh etika”. (Talha Achmad (pustakawan), wawancara,  selasa 23 Oktober 
2017). 
“Literasi informasi adalah kemampuan atau kualitas melek yang meliputi 
kemampuan membaca dan menulis”. (Nurlinda 23 Oktober 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan tersebut maka penulis dapat 
memberikan gambaran bahwa literasi informasi adalah kemampuan dalam mencari, 
menemukan, manganalisa informasi melalui media baik dari bahan pustaka maupun 
media informasi yang lainnya.  
Adapun beberapa pendapat dari informan untuk  mengetahui kemampuan 
literasi pemustaka dalam memanfaatkan informasi di perpustakaan berdasarkan hasil 
wawancara yaitu sebagai berikut: 
“Menurut pendapat saya informasi yang baik itu adalah informasi  yang 
mampu kita komunikasikan dengan teman-teman secara tepat sesuai dengan 
informasi yang didapat”(Aesvy Luspyiah (pemustaka) 25 Oktober 2017). 
“Mungkin dalam memperoleh informasi di perpustakaan harus disertakan 
sumbernya agar informasi yang diperoleh jelas kebenarannya” (Nabilah 





“Informasi yang bermanfaat menurut saya yaitu informasi yang dapat 
memenuhi kebutuhan seperti dalam menyelesaikan tugas kelompok saya” 
(Yusriadi Hasan (pemustaka) 26 Oktober 2017). 
Pendapat yang sama pun muncul dari beberapa pustakawan tentang 
kemampuan literasi informasi pemustaka dalam memanfaatkan informasi berdasarkan 
hasil wawancara yaitu sebagai berikut :  
“Saat ini kemampuan literasi informasi pemustaka dalam memanfaatkan   
informasi di perpustakaan sudah cukup memahami karna banyaknya 
informasi yang ada akan dengan mudah diperoleh dan dibantu juga dengan 
beberapa media” (Nurlinda, 23 Oktober 2017). 
“Kemampuan literasi informasi pemustaka dalam memanfaatkan informasi 
sejauh ini sudah memahami karena pemustaka diberikan bimbingan literasi 
sejak dini untuk dapat mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang ada 
dan menggunakannya sesuai dengan etika” (Talha Achmad 23 Oktober 
2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan tersebut, maka peneliti dapat 
memberikan gambaran bahwa kemampuan literasi informasi pemustaka dalam 
memanfaatkan informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar sudah cukup memahami dalam memanfaatkan informasi yang 
ada, karena pemustaka sudah dibekali dengan ilmu pengetahuan tentang 
informasi yang ada di perpustakaan untuk menunjang kemahiran atau kemampuan 
pemustaka dalam menggunakan informasi dan mengkomunikasikannya dengan tepat 
dan benar. 
Penerapan program literasi informasi dalam memanfaatkan informasi di 
perpustakaan perguruan tinggi sangat penting sebagai bekal dalam pendidikan, seperti 





“Karena dengan adanya program ini dapat memberikan pemahaman dan 
pengetahuan dalam memanfaatkan informasi serta memahami aturan-aturan 
yang diterapkan diperpustakaan melalui literasi informasi” (Aesvy Luspiyah 
(pemustaka), 23 Oktober 2017). 
“Karena menurut saya melalui program inilah saya bisa tahu informasi-
informasi penting sekitar perpustakaan, apalagi ketika kita mengikuti 
kegiatan dari awal sampai akhir menyenangkan sekali” (Yusriadi Hasan 
Basri, 26 Oktober 2017). 
“Penting karena program ini termaksud langkah awal dalam memberikan 
pendidikan kepada mahasiswa agar mengetahui sumber-sumber informasi 
yang penting dan aturan-aturan yang di berlakukan di perpustakaan”(Nabilah 
Khaeriyah, 24 Oktober 2017). 
Pendapat pemustaka tersebut dipertegas oleh pustakawan melalui hasil 
wawancara. 
“Karena tidak semua pemustaka dapat mencari informasi dengan tepat, 
mengetahui cara penyimpanan informasi yang tepat, menyeleksi informasi 
dengan tepat dan memanfaatkan kembali informasi” (Talha Achmad, 23 
Oktober 2016). 
“Literasi informasi sangat penting untuk diterapkan di perpustakaan karena 
literasi informasi berkaitan dengan kegiatan membaca dan menulis yang 
mana perpustakaan memiliki kedua fungsi tersebut sebagai media atau 
wadah informasi” (Nurlinda, 23 Oktober 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka peneliti dapat memberikan 
gambaran bahwa kegiatan literasi informasi itu penting karena dapat memberikan 
pengetahuan, serta pemahaman agar menjadikan para pengguna informasi sebagai 
pembelajar yang mandiri yang dapat memahami informasi yang dibutuhkan dan 





Kemampuan pemustaka dalam memanfaatkan informasi dibutuhkan upaya 
dari pustakawan, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang 
pustakawan maka upaya yang dilakukan pustakawan yaitu : 
“Menyediakan koleksi yang relevan sesuai kebutuhan pada program studi dan 
didukung oleh teknologi yang mutakhir serta infrastruktur yang 
memamadai” (Nurlinda, 23 Oktober 2017). 
“Upaya yang dilakukan yaitu pengenalan perpustakaan untuk Mahasiswa Baru 
setiap tahun ajaran, pengelolah perpustakaan melakukan literasi komputer, 
literasi elektronik, agar memudahkan pemustaka dalam mendapatkan 
informasi dengan melakukan bimbingan perorangan kepada pemustaka yang 
mencari informasi”. (Talha Achmad, 23 Oktober 2017). 
Pendapat pustakawan tersebut di pertegas oleh pemustaka yaitu : 
“Buku-buku yang ada di perpustakaan sudah banyak dan sesuai dengan 
kebutuhan saya dan saya tidak perlu membeli buku diluar lagi” (Nabilah 
Khaeriyah, 24 Oktober 2017). 
“Bagi saya sumber-sumber informasi yang disajikan di perpustakaan sudah 
memenuhi kebutuhan mahasiswa karna banyaknya informasi yang di 
sediakan dalam bentuk buku maupun yang online” (Yusriadi Hasan Basri, 26 
Oktober 2017). 
“Banyaknya informasi yang disajikan di perpustakaan akan dengan mudah 
informasi saya dapatkan kadang di bimbing juga sama pengawai 
perpustakaan kalau ada kesulitan” (Aesvy Luspiyah (pemustaka), 23 
Oktober 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti dapat mendeskripsikan 
bahwa tanpa adanya upaya-upaya dari pustakawan dalam memberikan bimbingan 
sejak awal untuk pemustaka dalam meningkatkan kemampuan literasi informasi 
dalam memanfaatkan informasi, maka pemustaka tidak akan mampu menghadapi 





mengakibatkan ketimpangan bagi pemustaka yang tidak memiliki kemampuan dan 
pemahaman dalam memanfaatkan informasi yang ada, maka dari itu pemustaka harus 
memiliki kemampuan dalam menggunakan sumber-sumber informasi yang ada. 
3.  Kemampuan Pemustaka dalam Mengakses Informasi dengan Memanfaatkan  
Media Perpustakaan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar 
Media-media informasi yang dapat di manfaatkan oleh pemustaka di 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar diantaranya  
(wawancara : Talha, 2010 ): 
1) OPAC (Online Public Acces Catalogue) 
OPAC merupakan sistem temu balik informasi yang berbasis komputer untuk 
mengetahui kemampuan pemustaka dalam memanfaatkan media akses tersebut yaitu 
melalui hasil wawancara berikut ungkapannya : 
“Belum terlalu paham karena belum terbiasa memanfaatkannya” (Yusriadi 
Hasan (pemustaka) 26 Oktober 2017 ) 
“Dalam memanfaatkan media ini saya mengerti akan tetapi saya lebih suka 
bertanya langsung ke pegawai perpustakaan”. (Nabilah Khaeriyah 
(pemustaka), 24 Oktober 2017). 
“Saya memahami dalam memanfaatkan media tersebut tapi informasi yang 
diberikan kadang tidak sesuai dengan lokasi yang ada dirak buku” (Aesvy 
Luspiyah (pemustaka) 25 Oktober 2017). 
Adapun pendapat dari pustakawan yang dapat membenarkan pendapat 





“Menurut saya mereka sudah paham karena sebagian masih banyak yang 
menggunakannya faktor penyebabnya karena belum terbiasa menggunakan 
media tersebut” (Nurlinda, 23 Oktober 2017). 
“Karena biasanya judul yang dicari tidak tercantum dalam OPAC, olehnya itu 
pemustaka malas menggunakan media pencarian informasi tersebut” (Talha 
Achmad, 23 Oktober 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti dapat menjelaskan bahwa 
kemampuan pemustaka dalam memanfaatkan media OPAC masih butuh arahan dan 
bimbingan dalam menelusuri (mencari) informasi di perpustakaan secara cepat dan 
tepat.  
2) Referensi buku (Reference Book) 
Referensi buku (Reference Book ) adalah koleksi bahan rujukan yang 
tidak dapat dipinjamkan berisi tentang informasi-informasi yang penting , yang 
terkadang pemustaka sulit mengerti istilah-istilah yang terdapat di dalam buku 
tersebut seperti hasil wawancara yang ditemui peneliti pemustaka beranggapan 
bahwa: 
“Saya tidak memahami proses mengakses media informasi melalui koleksi 
referensi yang dalam bentuk elektronik” (Yusrisal Hasan (pemustaka) 26 
Oktober 2017). 
 “Saya paham menggunakan referensi book diperpustakaan seperti E-jurnal, 
jurnal kesehatan, kamus, dan beberapa artikel” (Nabilah Khaeriyah 
(pemustaka), 24 Oktober 2017). 
“Saya mengerti karena saya senang membaca beberapa artikel dan beberapa 
jurnal hanya saja koleksi tersebut tidak dapat di pinjamkan (Aesvy Luspiyah 
(pemustaka) 25 Oktober 2017). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Nurlinda (pustakawan) Senin 23 Oktober  





“Sejauh ini kemampuan pemustaka dalam mengakses media informasi melaui 
referensi buku yang berbentuk cetak cukup memahami dalam penggunaanya 
hanya saja koleksi referensi yang berbentuk non tercetak sebagian 
pemustaka masih kurang memahami, namun pustakawannya selalu 
mengarahkan”. 
“Kemampuan yang dimiliki pemustaka dalam mengakses informasi di 
perpustakaan sudah mencapai di atas rata-rata karena masyarakat saat ini 
sudah pemiliar dengan komputer dan handphone ”(Talha Achmad 
(pustakawan) 23 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka peneliti dapat menggambarkan 
bahwa tingkat kemampuan dalam memanfaatkan media menelusuran referensi buku 
sudah memenuhi kebutuhan pengguna, hanya saja koleksi yang biasanya digunakan 
pemustaka hanya yang dalam bentuk tercetak. 
3) CD-ROM  
CD-ROM adalah koleksi multimedia yang penyedian koleksi ini merupakan 
upaya untuk mempermudahkan informasi dalam bentuk kaset atau CD biasanya yang 
menggunakan media ini adalah  pemustaka semester akhir, seperti yang dijelaskan 
oleh pustakawan berikut : 
“Koleksi ini biasanya dimanfaatkan oleh pemustaka yang paling banyak 
menggunakannya adalah mahasiswa semester akhir tapi harus dengan 
pengawasan pustakawan demi terjaganya kandungan informasi yang 
terdapat di dalam koleksi tersebut” (Talha Ahmad, 23 Oktober 2017).   
“Koleksi ini memuat informasi-informasi penting maka dari itu sifatnya pun 
lebih terkhususkan pada pemustaka yang membutuhkannya untuk 
menyelesaikan tugas dan menyimpan file penting” (Nurlinda, 23 Oktober 
2017).  
Ungkapan yang sama pun muncul melalui wawancara peneliti 





“Koleksi ini memudahkan dalam penemuan dan penyimpanan informasi” 
(Yusrisal Hasan (pemustaka) 26 Oktober 2017). 
“Koleksi CD-ROM ini mudah digunakan dan tidak memerlukan jaringan lagi” 
(Nabilah Khaeriyah (pemustaka), 24 Oktober 2017). 
“Biasanya koleksi ini saya gunakan untuk penyimpan file yang sifatnya 
penting” (Aesvy Luspiyah (pemustaka) 25 Oktober 2017). 
Berdasarkan ungkapan pustakawan tersebut maka peneliti dapat memberikan 
gambaran bahwa media akses tersebut tidak dilayangkan secara umum dan perlu 
adanya pengawasan dari pustakawan. 
4) Internet. 
Internet adalah sumber informasi yang menjangkau seluruh dunia dimana 
diantara satu komputer dengan komputer lain di dunia dapat saling berhubungan atau 
berkomunikasi yang dapat diakses dengan mudah dan cepat di perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Hal ini dapat dilihat dari 
ungakapn beberapa informan berikut : 
“Layanan internet yang tersedia kadang jaringannya lambat”.(Aesvy  Luspiyah, 
Rabu 25 Oktober 2017). 
“Layanan internet yang dapat memberikan informasi dengan cepat”(Nabila 
Khaeriyah (pemustaka), 24 Oktober 2017). 
“Saya belum menggunakan media ini karna adanya jaringan wifi yang 
disediakan di perpustakaan, jadi biasanya saya hanya menggunakan jaringan 
tersebut” (Yusrisal Hasan (pemustaka) 26 Oktober 2017). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Nurlinda (pustakawan) Senin 23 Oktober  
2017 yaitu : 
“Layanan internet ini adalah layanan yang paling sepi pengunjung karna 





dengan dibantu oleh smartphone yang canggih oleh karena itu mengakses 
informasi akan lebih mudah. 
 
Pendapat yang sama pun muncul dari pak Talha Achmad (pustakawan) Senin 
23 Oktober 2017 yaitu : 
“Sebenarnya jaringan ini jarang digunakan pemustaka, biasanya hanya 
pengawai dan staff di perpustakaan yang menggunakannya. 
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat memberikan gambaran 
bahwa kemampuan dan keterampilan pemustaka dalam memperoleh dan mengolah 
informasi melalui media informasi belum bisa dikatakan pembelajar yang mandiri, 
karena masih memerlukan bantuan dari pustakawan dan ada beberapa mahasiswa 
yang hanya tahu fasilitas yang ada tapi belum mengerti dalam menggunakan media 
tersebut. 
  Pencapaian sistem informasi dalam meninggkatkan program literasi di 
perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yang maksimal. 
pemustaka menghadapi beberapa kendala dalam memanfaatkan media informasi 
tersebut yaitu : 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan yaitu : 
“Kendalanya kalau media penelusuran yaitu OPAC biasanya judul yang 
dimasukkan tidak sesuai dengan letak buku yang ada dirak. Referensi buku 
banyak kata-kata penting yang belum dipahami dan tidak dapat dipinjamkan, 
untuk layanan internet jaringannya yang kadang-kadang lambat. (Aesvy 
Luspyiah (pemustaka), Rabu 25 Oktober 2017)”.  
“Kendala yang saya hadapi dalam menggunakan media penelusuran yaitu 





pegawai perpustakaan dari pada menggunakan media informasi yang. 
(Nabila Khaeriyah (pemustaka), Selasa 24 Oktober 2017)”. 
“Kendalanya yaitu beberapa koleksi referensi informasi yang berbahasa asing 
dan keterlambatan jaringan (Yusriadi Hasan Basri (pemustaka), Kamis, 26 
Oktober 2017)”.  
  Pernyataan diatas diperjelas oleh pustakawan perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yaitu sebagai berikut : 
“Kendalanya adalah judul yang dicari tidak tercantum didalam katalog subjek, 
judul yang dicari kadang tidak sesuai dengan yang muncul, dan instrument 
informasi yang berbahasa asing . (Talha Achmad (pustakawan), 24 Oktober 
2017 ). 
“Kendalanya karena pada masa Orientasi Perpustakaan kebanyakan dari 
mereka tidak hadir dalam kegiatan pengenalan perpustakaan dalam 
memanfaatkan media informasi sehingga tidak mendapatkan bimbingan dan 
pengetahuan tentang penggunaan media yang dilayangkan di perpustakaan”.  
 
Kendala yang dihadapi beberapa informan tersebut , maka penulis dapat 
memberikan gambaran bahwa yang kita ketahui bersama suatu perpustakaan faktor 
yang paling menunjang dan dibutuhkan dalam sebuah perpustakaan adalah 
perpustakaan yang memiliki pemustaka yang terampil dalam mencari, menemukan, 
dan menggunakan informasi dengan cepat dan tepat sesuai dengan etika. Pendidikan 
pemustaka sangat dibutuhkan dalam menunjang kemampuan pemustaka dalam 
mengenal perpustakaan dan media-media yang dilayangkan dalam mengahadapi 
keterbukaan informasi di era globalisasi, karena perpustakaan tidak hanya 
menyediakan bahan pustaka dalam menunjang dunia pendidikan di perpustakaan 
perguruan tinggi tetapi dibantu dengan media perpustakaan untuk menemukan 





B. Pembahasan  
1. Kemampuan Literasi Informasi Pemustaka dalam Memanfaatkan 
Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar  
Literasi informasi adalah proses belajar atau bekal seseorang dalam mencari 
informasi, mengidentifikasi, mengevaluasi, mengomunikasikan informasi serta 
memperoleh sumber-sumber informasi yang cepat dan tepat. Literasi informasi bukan 
hanya sekedar proses dalam belajar, akan tetapi kemampuan dalam menghasilkan 
produk informasi yang baru dan memanfaatkannya sesuai dengan etika.  
Program literasi informasi telah di terapkan di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar yang  dilaksanakan setiap tahunnya 
ajaran baru, sebagai bekal bagi mahasiswa dalam mengenal perpustakaan dan 
menggunakan media-media informasi yang dilayankan perpustakaan. Program literasi 
informasi tersebut bertujuan untuk membentuk pribadi yang mampu belajar mandiri, 
memahami strategi pencariannya, dan mampu mengenali informasi yang dibutuhkan. 
Kegiatan ini dilakukan berdasarkan hasil kerjasama antar fakultas dan pihak 
kampus, sehingga program tersebut dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan 
para pemustaka yang memiliki kemampuan dalam mengakses informasi sudah 
mencapai diatas rata-rata, karena pemustaka telah mampu mencari informasi dengan 
sendirinya dan memanfaatkan sumber-sumber informasi yang ada. Para pemustaka 
yang ada di era sekarang ini adalah masyarakat yang sudah pemiliar dengan komputer 





Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar faktor yang 
mendukung program literasi tersebut adalah sumber-sumber informasi seperti buku 
teks maupun koleksi dalam bentuk elektronik dan peningkatan peralatan akses, 
seperti komputer serta peningkatan software akses.  
Berdasarkan hasil kerjasama tersebut pustakawan telah mampu menyediakan 
informasi koleksi yang relevan sesuai dengan kebutuhan pada program studi, dan 
menciptakan pemustaka yang mampu belajar dengan mandiri dengan di bantu oleh 
teknologi yang mutakhir serta infrastruktur yang memadai. 
2. Kemampuan Pemustaka dalam Mengakses Informasi dengan 
Memanfaatkan Media Perpustakaan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar 
Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah sistem akses terbuka (Open Access), 
yaitu pemustaka langsung mencari dirak koleksi bahan pustaka yang digunakan dan 
juga melalui beberapa media informasi yang ada. Perpustakaan bukan hanya penyedia 
sumber informasi bagi pemustaka akan tetapi juga harus menyediakan media-media 
informasi pendukung dalam menemukan informasi dengan mudah dan cepat, adapun 
media-media informasi yang dilayangkan di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar di antaranya : 
A. OPAC (Online Public Acces Catalogue) 
OPAC (Online Public Access Catalogue) adalah sebuah katalog online yang 





sebuah perpustakaan, yang berfungsi untuk menyediakan akses informasi dengan 
mudah menemukan keberadaan sebuah koleksi dan menyediakan informasi mengenai 
jumlah buku/ koleksi yang ditemukan. 
OPAC adalah katalog yang dilayangkan Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar dalam bentuk media komputer. Basis data 
yang disediakan dalam OPAC ini meliputi basis data buku, Skripsi, Tesis, Disertasi, 
Majalah, dan Laporan penelitian. Catuman informasi atau deskripsi bibliografi yang 
termuat dalam katalog OPAC ini terdiri dari judul, pengarang (penanggung jawab), 
tempat terbit, nama penerbit, dan tahun terbit sehingga para pemustaka dapat dengan 
mudah memperoleh koleksi yang dibutuhkan, akan tetapi tidak semua pemustaka 
tahu dalam memanfaatkannya. Hal ini disebabkan karena pemustaka belum mengerti 
strategi dalam pencarian koleksi. 
B. Referensi Buku (Reference Book).  
Referensi berarti sumber acuan (rujukan, petunjuk), yang dimaksud dengan 
reference books disini adalah buku-buku perpustakaan yang tidak boleh dipinjam 
untuk dibawa pulang, hanya boleh dibaca atau difoto copy yang merupakan koleksi 
khusus dengan jumlah yang terbatas.  
Reference books  yang dilayangkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar ini terbagi atas dua yaitu buku referensi 
sumber langsung (Direct Source Type) jenis koleksinya seperti Ensklopedi, kamus, 
almanak, direktori, buku pegangan (hand book), statistik dan sebagainya, sedangkan 





rujukan yang tidak dapat memberikan informasi yang dicari secara langsung tetapi 
hanya memberikan petunjuk atau arah kepada sumber informasi yang sebenarnya 
yang biasanya disebut sebagai alat telusur atau sarana temu balik. 
 Layanan referensi ini juga menyediakan layanan mengakses koleksi digital 
content, berupa koleksi jurnal elektronik, database online, buku elektronik (e-book) 
serta konten-konten digital berupa hasil-hasil penelitian lainnya yang tersimpan 
didalam Respository dan koleksi digital lainnya. Referensi buku (Reference Book ) 
adalah koleksi bahan rujukan yang ada di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar yang tidak dapat dipinjamkan karena 
koleksinya yang terbatas dan memuat informasi-informasi yang penting yang sangat 
dibutuhkan oleh pemustaka. 
C. CD-ROM 
Layanan ini merupakan layanan koleksi-koleksi multimedia seperti audio 
visual, kaset, audio kaset, compact disc, video compact disc, CD-ROM, dan 
sebagainya. Penyediaan koleksi ini merupakan upaya untuk mempermudahkan 
informasi data, dan menyimpan data dalam bentuk multimedia serta perawatannya 
pun lebih mudah dibandingkan dengan koleksi cetak. Layanan multimedia adalah 
layanan yang menyediakan akses koleksi multimedia seperti kaset, CD. 
CD-ROM adalah koleksi multimedia yaitu sistem temu balik informasi dan 
penyimpanan informasi dalam bentuk kaset. Koleksi dalam bentuk CD-ROM ini 
merupakan upaya yang dialakukan pustakawan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 





menemukan kembali informasi dan menyimpan informasi dalam bentuk kaset atau 
CD. Biasanya yang menggunakan media ini adalah  pemustaka semester akhir, akan 
tetapi butuh pengawasan dari pustakawan demi terjaganya gandungan informasi yang 
terdapat dalam koleksi tersebut. 
D. Internet 
Internet adalah sumber informasi yang menjangkau seluruh dunia dimana 
diantara satu komputer dengan komputer lain di dunia dapat saling berhubungan atau 
berkomunikasi. Manfaat yang dapat diperoleh dari internet dapat mengakses 
informasi dimanapun dan kapanpun pengguna informasi membutuhkannya.  
Layanan internet di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar merupakan layanan yang sepi akan pengunjung karna di 
perpustakaan tersebut telah menyediakan jaringan wifi yang semua pemustaka dapat 










A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Kemampuan Literasi Informasi 
Pemustakan dalam Mengakses Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar”, maka penulis dapat mengemukakan 
bahwa : 
1) Kemampuan  literasi informasi pemustaka dalam memanfaatkan informasi 
rata-rata sudah paham dalam memanfaatkan informasi karena pemustaka 
mampu mencari informasi-informasi yang dibutuhkan dengan sendiri, 
mampu mengkomunikasikannya serta mampu mengenali informasi yang 
dibutuhkan dan memanfaatkannya sesuai dengan etika. 
2) Kemampuan literasi informasi pemustaka dalam memanfaatkan media 
informasi yang dilayangkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar sebagian pemustaka belum mampu 
memahami strategi pencarian informasi seperti OPAC dan koleksi bahan 
pustaka dalam bentuk online sehingga pemustaka menemui beberapa 
hambatan dalam mengakses informasi melalui media informasi dan 





Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung “Kemampuan Literasi 
Informasi Pemustakan alam Mengakses Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar”, maka peneliti dapat menuliskan 
saran-saran sebagai berikut 
1) Sebaiknya  pustakawan menyediakan  informasi-informasi yang up to date 
dan dapat dipercaya kandungan informasinya.  
2) Sebaiknya pustakawan memberikan bimbingan atau pendidikan langsung 
kepada pemustaka dalam memanfaatkan media penelusuran yang 
dilayangkan di perpustakaan bukan hanya dalam bentuk  teori saja, agar 
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1) Menurut Bapak/Ibu apa itu literasi informasi ?
2) Mengapa program literasi informasi penting disebuah perpustakaan ?
3) Upaya apa saja yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan literasi
informasi pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim
Indonesia (UMI) Makassar ?
4) Bagaimanakah kemampuan literasi informasi pemustaka dalam memanfaatkan
informasi di perpustakaan.
5) Menurut Bapak / Ibu sudah pahamkah pemustaka dalam mengakses informasi
melalui media informasi (OPAC, CD-ROM, Referensi book, dan Layanan
internet) di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia
Makassar ?
6) Faktor apa sajakah yang dapat mendukung program literasi informasi di
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI)
Makassar ?
7)Media akses informasi apa sajakah yang sudah dilayangkan  di perpustakaan
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar kepada pemustaka?
8) Kendala apa yang dihadapi pemustaka dalam mengakses informasi melalui




1) Menurut anda apa itu literasi informasi ?
2) Mengapa program literasi informasi penting diterapkan di perpustakaan ?
3) Informasi yang bermanfaat itu seperti apa ?
4) Apakah anda paham dalam memanfaatkan informasi dalam secara tepat ?
5) Media akses informasi apa sajakah yang dilayangkan di perpustakan?
6) Apakah anda memahami dalam menggunakan  media akses informasi yang
ada di perpustakaan (OPAC, CD-ROM, Referensi book, dan Layanan
internet) ?
7) Apa kendala yang anda temui dalam mengakses informasi melalui media
informasi (OPAC, Referensi buku, Layanan Internet dan CD-ROM?

































   







































9. Kegiatan wawancara dengan pemustaka (Aesvy Luspiyah)  













































































16. Layanan Foto Copy 
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